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LAMPIRAN 

 

 
Lampiran 1. Observasi 

Tanggal Observasi : 27 September 2020 

Lokasi : Pangandaran 

Tujuan : Melakukan Penelitian, pengambilan gambar, dan 

mengumpulkan informasi untuk Capstone Project 

 
Aspek yang Diamati : Atraksi, Aksesibilitas, dan Amenitas yang ada di 

Pangandaran serta keunikan Pangandaran. 

 

 

 

 

 

 

 

Hal-hal khusus : Mencari sejarah dan cerita mengenai budaya yang 

ada di Pangandaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Pendukung Relevan : Buku yang berjudul “WISATA PESISIR CIAMIS 

SELATAN” oleh Edi Dimyati 
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Lampiran 2. Daftar Interviewee 

 

 

(1) Pak Arman Suparman : General Manager Hotel Nyiur Indah 

(2) Pak Lasimin : Pemandu Wisata Cagar Alam 

(3) Pak Fahrudin : Pemilik Sewa Becak Cinta 

(4) Pak Arman : Pemandu Wisata Green Canyon 



45  

Lampiran 3. Interview 1 

 

 
 

(1) Nama Interviewee : Arman Suparman 

(2) Tanggal Interview : 28 September 2020 

(3) Tujuan : Mencari informasi tentang Pangandaran 

terutama destinasi secara garis besar. 

 
(4) Target Data : 

 Destinasi Wisata yang sedang viral 

 Rekomendasi restoran dan pantai 

 Rekomendasi sentra oleh-oleh 

 Atraksi sekitar Panajung 

 

(5) Profil Interviewer : General Manager Hotel Nyiur Indah 

 

 

 
(6) Poin-poin Interview : 

 Rumah Makan Rasa Sayang dan Sarimbit biasa 

direkomendasikan oleh hotel-hotel untuk wisatawan. 

 Pantai di luar Pananjung yang direkomendasikan oleh hotel 

biasanya Pantai Batu Karas dan Pantai Batu Hiu, tetapi sekarang 

keadaan disana sudah tidak bebersih dan seindah dulu. Sehingga 

merekomendasikan Pantai Madasari. 

 Green Canyon adalah tempat yang wajib dikunjungi di 

Pangandaran, oleh karena terkadang hotel-hotel setempat 

bekerja sama dengan local guide sekitar untuk membawa tamu- 

tamu mereka mengelilingi Pangandaran. 

 

 

 

 
Temuan Khusus : Tidak ada 
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Lampiran 4. Interview 2 

 

 
(1) Nama Interviewee : Lasimin 

(2) Tanggal Interview : 07 Desember 2020 

(3) Tujuan : Mencari Informasi tentang Cagar Alam 

dan Pantai Pasir Putih 

 

 

(4) Target Data : 

 Informasi tentang Cagar Alam secara umum 

 Atraksi yang ada di Cagar Alam 

 Sejarah Goa-goa yang ada di Cagar Alam 

 Binatang apa saja yang ada di Cagar Alam 

 Cerita di balik kapal karam yang ada di Pantai Pasir Putih 

 

 

 
(5) Profil Interviewer : Tour guide Cagar Alam 

 

 

 
(6) Poin-poin Interview : 

 Cagar Alam memiliki luas 530 hektar yang di dalamnya terdapat 

banyak goa-goa alam, hewan endemik pulau Jawa, dan Bunga 

Bangkai. 

 Mayoritas pengunjung yang datang ke cagar alam untuk melihat 

goa, air terjun ataupun ke Pantai Pasir Putih. 

 Goa-goa yang sering dikunjungi banyak pengunjung adalah Goa 

Lanang, Goa Rengganis dan Goa Panggung. Di dalam Goa 

Lanang terdapat batuan endapan yang berbentuk seperti kelamin 

laki-laki, itulah sebabnya dinamakan Goa Lanang karena Lanang 

dalam Bahasa Indonesia berarti laki-laki. Goa Rengganis 

terkenal dengan mata airnya atau kolam air yang konon katanya 

siapapun yang membasuh muka disana akan awet muda. Dan 
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terakhir, Goa Panggung yang terkenal dengan makam Eyang 

Jaga Lautan yang konon katanya merupakan anak angkat Nyi 

Roro Kidul, Goa ini terkadang dijadikan tempat untuk uji nyali. 

 Di Cagar Alam terdapat hewan-hewan endemik seperti banteng 

Jawa, rusa Jawa, lutung Jawa, monyet, kalong, dan biawak. 

 Kapal Karam, yang berada di Pantai Pasir Putih dulunya 

bernama FV Viking merupakan Kapal Bandit incaran Interpol 

karena melakukan penangkapan ikan secara ilegal. Ibu Menteri 

Susi Pudjiastuti yang berasal dari Pangandaran ketika masih 

menjabat menenggelamkan kapal ini dengan cara di bom supaya 

bangkai kapal tetap utuh dan dapat menjadi monumen dalam 

penumpasan kapal-kapal penangkapan ikan ilegal yang 

kemudian dapat dinikmati oleh wisatawan yang berkunjung ke 

Pantai Pasir Putih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Temuan Khusus : Terdapat Goa Jepang yang dulunya dibangun oleh tentara 

Jepang untuk berlindung dari serangan musuh. Dulunya goa ini juga berfungsi 

sebagai penjara dan tempat penyiksaan untuk tawanan sekutu, terdapat satu goa 

buatan yang tidak dapat dimasuki pengunjung karena merupakan showcase. Untuk 

goa yang aslinya berada di sisi satunya dan harus berjalan cukup jauh. 



48  

Lampiran 5. Interview 3 

 

 

(1) Nama Interviewee : Fahrudin 

(2) Tanggal Interview : 28 September 2020 

(3) Tujuan : Mencari informasi tentang Becak Cinta 

 
 

(4) Target Data : Informasi tentang Becak Cinta 

 

 

 
(5) Profil Interviewer : Pemilik Usaha Sewa Kendaraan Atraksi 

 

 

 
(6) Poin-poin Interview : 

 Becak Cinta atau Becak Hias merupakan salah satu kendaraan 

atraksi di Pangandaran yang menjadi ciri khas di sana. Namun 

apabila ingin mencoba mengendarai Becak Cinta ada baiknya 

apabila dilakukan mulai dari pukul 18.00 karena ketika malam 

tiba Becak Cinta akan dihiasi oleh lampu warna-warni yang 

membuatnya semakin menarik selain itu menaiki Becak Cinta 

untuk menikmati suasana Pangandaran di malam hari akan terasa 

lebih sejuk. 

 Selain itu disarankan untuk setidaknya 4 orang yang 

mengendarai Becak Cinta dikarenakan Becak Cinta terbilang 

cukup berat untuk digunakan oleh 2 maupun 3 orang. Dan tetap 

harus berhati-hati ketika mengendarai Becak Cinta terutama 

ketika musim liburan karena jalanan akan cukup ramai dan 

berpotensi menabrak pengendara yang lain. 

 

 

 

 
Temuan Khusus : Tips waktu yang tepat untuk mengendarai Becak Cinta. 
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Lampiran 6. Interview 4 

(1) Nama Interviewee : Arman 

(2) Tanggal Interview : 28 September 2020 

(3) Tujuan : Mencari informasi tentang Green Canyon 

 
 

(4) Target Data : Informasi tentang Green Canyon 

 
 

(5) Profil Interviewer : Tour Guide di Green Canyon 

 
 

(6) Poin-poin Interview : 

 Green Canyon atau Cukang Taneuh merupakan salah satu 

tempat wisata yang paling sering dikunjungi karena 

keindahannya yang masih sangat alami. 

 Untuk mengunjungi Green Canyon ada baiknya tidak datang 

ketika musim liburan karena Green Canyon akan dipadati 

pengunjung dan biasanya terjadi kemacetan perahu karena akses 

menuju Green Canyon yang sempit. 

 Jangan ketika musim hujan, karena air dari Sungai Cijulang akan 

keruh dan arus di Green Canyon akan deras sehingga 

membahayakan pengunjung. Biasanya pengelola Green Canyon 

akan menutup Green Canyon ketika terjadi kenaikan volume air. 

 Di bulan Agustus atau September biasanya akan ada hajat laut di 

yang diadakan di Green Canyon ataupun sepanjang aliran 

Sungai Cijulang untuk mengucap syukur kepada Dewi Lautan. 

Acara ini sangat sulit dilihat dan dapat dikatakan sebagai hal 

yang langka untuk dilihat. Dapat melihat kalender acara tahunan 

untuk dapat melihat acara atau festival yang ada di Green 

Canyon. 

 

 

 

 
Temuan Khusus : Tips sebelum pergi ke Green Canyon 
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Lampiran 7. Link Video Story Telling Tim Pangandaran 

 

 

https://drive.google.com/file/d/1IcSdB0Y54xq4s9G1337aqaUyvCA2eUwe/view?u sp=sharing 

https://drive.google.com/file/d/1IcSdB0Y54xq4s9G1337aqaUyvCA2eUwe/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1IcSdB0Y54xq4s9G1337aqaUyvCA2eUwe/view?usp=sharing
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